Bengkalis, ....................................
Hal : Gugatan Cerai
Kepada Yth. 
Ketua Pengadilan Negeri Bengkalis
di-
	Tempat

Dengan Hormat,
Kami yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama 	: 
Tempat, Tanggal Lahir 	: 
Umur	:
Agama	: 
Pekerjaan 	: 
No Handphone	:
Alamat	: 
Selanjutnya disebut sebagai Penggugat
Dengan hormat, Penggugat mengajukan gugatan cerai terhadap suami/Istri saya:
Nama 	: 
Tempat, Tanggal Lahir 	: 
Umur	:
Agama	: 
Pekerjaan 	: 
Alamat	: 
Selanjutnya disebut sebagai Tergugat.
Adapun yang menjadi dasar dari gugatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang telah melangsungkan upacara perkawinan di hadapan pemuka agama kristen yang bernama ________ pada tanggal ______ di ___________; 
2. Bahwa perkawinan antara Penggugat dan Tergugat tersebut tercatat berdasarkan Akta Perkawinan Nomor _________ pada tanggal ______ di ________ yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis/Meranti;
3.	Bahwa setelah pernikahan Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di Jl. _______________ Kecamatan _______________ Kabupaten Bengkalis/Meranti. Bahwa dari pernikahan Penggugat dan Tergugat tersebut, telah dikaruniai ________ orang anak yang bernama ____, Tempat tanggal lahir ________ dan ________, tempat tanggal lahir, ________; 
5. Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan harmonis selama ________ Bln/tahun, akan tetapi pada tahun 2018 rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran; 
6.	Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat, dikarenakan ____________________; 
7.	Bahwa perselisihan dan pertengkaran yang terakhir antara Penggugat dan Tergugat terjadi sekitar bulan _____ tahun _____, Penggugat ____________________. 
8. Bahwa setelah kepergian Penggugat dari kediaman bersama sampai dengan sekarang Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah lebih kurang _____; 
9.	Bahwa dengan telah terjadi perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus sehingga tujuan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat yaitu untuk menciptakan keluarga yang rukun, harmonis dan bahagia sudah tidak mungkin dapat dipertahankan lagi; 
10.	Bahwa karena perkawinan antara Penggugat dan Tergugat terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus, sehingga antara Penggugat dengan Tergugat tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga, demikian keadaan tersebut telah sesuai dengan ketentuan hukum sebagaimana Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 39 ayat (2) Jo Peraturan Pemerintah RI No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 19 huruf (f), yang berbunyi sebagai berikut : “Perceraian dapat terjadi karena alasan antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga”; 

Bahwa Berdasarkan hal–hal tersebut di atas dengan ini Penggugat memohon kehadapan Ketua Pengadilan Negeri Bengkalis cq. Majelis Hakim, agar berkenan kiranya: 

1. Menerima dan Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya; 
2. Menyatakan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat yang dilangsungkan di hadapan Pemuka agama di hadapan pemuka agama kristen yang bernama ________ pada tanggal _____ di Kabupaten Bengkalis/Meranti yang tercatat pada tanggal _____ di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Muara Enim berdasarkan Kutipan Akta Perkawinan No. _________, putus karena perceraian dengan segala akibat hukumnya; 
3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri Bengkalis/Meranti untuk mengirim salinan resmi putusan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis/Meranti agar dapat didaftarkan perceraian ini dalam suatu daftar perceraian; 
4.	Memberikan izin kepada Penggugat dan Tergugat untuk melaporkan perceraian Penggugat dan Tergugat kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis/Meranti paling lambat 60 hari sejak putusan ini memperoleh kekuatan hukum tetap untuk diterbitkan akta perceraian. 
5. Membebankan biaya perkara berdasarkan Peraturan hukum yang berlaku. 

Atau Apabila Pengadilan Negeri Bengkalis cq Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono).
Demikianlah gugatan ini kami sampaikan, diucapkan terima kasih. 



Hormat Saya 


 _________














Petunjuk Pengisian Template Permohonan Gugatan Perceraian

Bengkalis, ....................................
Hal : Gugatan Cerai
Kepada Yth. 
Ketua Pengadilan Negeri Bengkalis
di-
	Tempat

Dengan Hormat,
Kami yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama 	: (diisi nama lengkap pemohon) 
Tempat, Tanggal Lahir 	: (diisi Tmpt-Tgl Lahir Pemohon)
Umur	: (diisi umur Pemohon)
Agama	: (diisi Agama Pemohon)
Pekerjaan 	: (diisi pekerjaan Pemohon)
No Handphone	: (diisi No HP Pemohon
Alamat	: (diisi alamat lengkap Pemohon
Selanjutnya disebut sebagai Penggugat
Dengan hormat, Penggugat mengajukan gugatan cerai terhadap suami/Istri saya:
Nama 	: (diisi nama lengkap termohon)
Tempat, Tanggal Lahir 	: (diisi Tmpt-Tgl Lahir termohon)
Umur	: (diisi umur termohon)
Agama	: (diisi Agama termohon)
Pekerjaan 	: (diisi pekerjaan termohon)
Alamat	: (diisi alamat lengkap termohon)
(Bila Suami/Istri anda tidak diketahui tempat tinggalnya lagi atau GHOIB, maka tuliskan alamat terakhir suami anda ditambah dengan “sekarang tidak diketahui tempat tinggalnya yang jelas dan pasti diseluruh wilayah Republik Indonesia”)
Selanjutnya disebut sebagai Tergugat.
Adapun yang menjadi dasar dari gugatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang telah melangsungkan upacara perkawinan di hadapan pemuka agama kristen yang bernama (diisi nama lengkap pemuka agama) pada tanggal (diisi tanggal perkawinan) di (diisi tempat berlangsungnya perkawinan); 
2. Bahwa perkawinan antara Penggugat dan Tergugat tersebut tercatat berdasarkan Akta Perkawinan Nomor (diisi nomor akta perkawinan) pada tanggal (diisi tanggal nomor akta perkawinan) di (diisi tempat nomor akta diterbitkan) yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis/Meranti (pilih salah satu);
3.	Bahwa setelah pernikahan Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di Jl. (diisi alamat tempat tinggal bersama) Kecamatan _______________ Kabupaten Bengkalis/Meranti (pilih salah satu). Bahwa dari pernikahan Penggugat dan Tergugat tersebut, telah dikaruniai (diisi jumlah anak/jika belum memiliki anak di kosongkan saja) orang anak yang bernama (diisi nama lengkap anak pemohon), Tempat tanggal lahir (diisi tempat-tgl-lahir anak pemohon) dan (diisi nama lengkap anak pemohon), tempat tanggal lahir, (diisi tempat-tgl-lahir anak pemohon); 
5. Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan harmonis selama (diisi lama rukun dan harmonis) Bulan/tahun (pilih salah satu), akan tetapi pada tahun _____ rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran; 
6.	Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat, dikarenakan (diisi penyebab perselisihan); 
7.	Bahwa perselisihan dan pertengkaran yang terakhir antara Penggugat dan Tergugat terjadi sekitar bulan _____ tahun _____, Penggugat (diisi penyebab terjadi nya perselisihan) contoh : “berusaha menasehati dan meminta agar Tergugat mau bekerja sama dalam mengurus rumah tangga akan tetapi Tergugat tidak terima sehingga mengusir Penggugat dari kediaman bersama mendengar hal tersebut Penggugat langsung pergi meninggalkan kediaman bersama”. 
8. Bahwa setelah kepergian Penggugat dari kediaman bersama sampai dengan sekarang Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah lebih kurang (diisi lama berpisah); 
9.	Bahwa dengan telah terjadi perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus sehingga tujuan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat yaitu untuk menciptakan keluarga yang rukun, harmonis dan bahagia sudah tidak mungkin dapat dipertahankan lagi; 
10.	Bahwa karena perkawinan antara Penggugat dan Tergugat terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus, sehingga antara Penggugat dengan Tergugat tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga, demikian keadaan tersebut telah sesuai dengan ketentuan hukum sebagaimana Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 39 ayat (2) Jo Peraturan Pemerintah RI No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 19 huruf (f), yang berbunyi sebagai berikut : “Perceraian dapat terjadi karena alasan antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga”; 

Bahwa Berdasarkan hal–hal tersebut di atas dengan ini Penggugat memohon kehadapan Ketua Pengadilan Negeri Bengkalis cq. Majelis Hakim, agar berkenan kiranya: 

1. Menerima dan Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya; 
2. Menyatakan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat yang dilangsungkan di hadapan Pemuka agama di hadapan pemuka agama kristen yang bernama (diisi nama lengkap pemuka agama) pada tanggal (diisi tanggal perkawinan) di Kabupaten Bengkalis/Meranti (pilih salah satu) yang tercatat pada tanggal (diisi tanggal perkawinan tercatat) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Muara Enim berdasarkan Kutipan Akta Perkawinan No. (diisi nomor akta perkawinan), putus karena perceraian dengan segala akibat hukumnya; 
3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri Bengkalis/Meranti untuk mengirim salinan resmi putusan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis/Meranti (pilih salah satu) agar dapat didaftarkan perceraian ini dalam suatu daftar perceraian; 
4.	Memberikan izin kepada Penggugat dan Tergugat untuk melaporkan perceraian Penggugat dan Tergugat kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis/Meranti paling lambat 60 hari sejak putusan ini memperoleh kekuatan hukum tetap untuk diterbitkan akta perceraian. 
5. Membebankan biaya perkara berdasarkan Peraturan hukum yang berlaku. 

Atau Apabila Pengadilan Negeri Bengkalis cq Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono).
Demikianlah gugatan ini kami sampaikan, diucapkan terima kasih. 



Hormat Saya 


 _________

